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ABSTRAK 

Pernikahan dini adalah pernikahan pada umur di bawah usia reproduktif yaitu 20 tahun pada 

wanita dan kurang dari 25 tahun pada pria. Data dari Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu pada tahun 2013 dari 535 pernikahan terdapat 188 

(35%) perempuan yang menikah di bawah usia 20 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk 

diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan pernikahan usia dini yaitu pengetahuan, 

lingkungan, pendapatan keluarga, pendidikan orang tua, pendidikan remaja, dan pekerjaan 

orang tua. Penelitian ini bersifat kuantitatif analitik dengan jenis desain studi cross sectional. 

Populasi pada penelitian ini adalah 535 dengan sampel 210 orang yang diambil dengan cara 

systematic random sampling. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat dengan uji chi 

square dan multivariat dengan uji regresi logistik ganda. Hasil penelitian ini adalah, Pekerjaan 

orang tua: Pvalue 0,012 dan POR 7 (95% CI = 1,65-32,8), Pendidikan remaja putri : Pvalue 0,001 

dan POR 5 (95% CI = 2,68-10,75), Pengetahuan : Pvalue 0,019 dan POR 2,3 (95% CI = 1,14-

4,48)Lingkungan : Pvalue 0,027 dan POR 2,1(95% CI = 1,01-4,03). Kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah terdapat hubungan antara pengetahuan, lingkungan, pendidikan remaja dan 

pekerjaan orang tua dengan pernikahan usia dini. Saran bagi petugas kesehatan agar 

meningkatkan pengetahuan remaja dan keluarga tentang kesehatan reproduksi remaja baik 

berupa penyuluhan, KIE melalui media informasi, dan PIK-KRR di sekolah.  

 

Kata Kunci  : Pernikahan Usia dini, Pengetahuan, Lingkungan, Pendidikan Remaja, 

Pekerjaan Orang Tua 

 

ABSTRACT 

Early marriage is a marriage under the age of 20 years of reproductive age in women and less 

than 25 years in men. Data from the Office of Religious Affairs Tambusai Northern District 

of Rokan Hulu in 2013 of 535 marriages there were 188 (35%) of married women under the 

age of 20 years. This study aimed to known factors associated with early marriage, namely 

knowledge, environment, family income, parental education, youth education, and occupation 

of parents. This study is a quantitative analytical cross-sectional study design types. The 

population in this study was 535 with a sample of 210 people were taken by means of 

systematic random sampling. Data analysis was performed using univariate, bivariate and 

multivariate chi square test with multiple logistic regression. The results of this study are, 

parents Occupation: pvalue 0.012 and POR 7 (95% CI = 1.65 to 32.8), Education teenage 

daughter: pvalue 0.001 and POR 5 (95% CI = 2.68 to 10.75) , Knowledge: POR pvalue 0.019 

and 2.3 (95% CI = 1.14 to 4.48) Environment: POR pvalue 0.027 and 2.1 (95% CI = 1.01 to 

4.03). The conclusion of this study is that there is relationship between knowledge, 

environment, youth education and employment of parents with early marriage. Advice for 

health workers in order to increase the knowledge of youth and families about adolescent 
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reproductive health in the form of counseling, IEC through the media, and PIK-KRR in 

school. 

Keyword    : Early Marriage,  knowledge,  environment, youth education, employment of 

parents.  

 

PENDAHULUAN 

Pernikahan dini adalah pernikahan 

yang berlangsung pada umur di bawah usia 

reproduktif yaitu kurang dari 20 tahun pada 

wanita dan kurang dari 25 tahun pada pria. 

Pernikahan di usia dini rentan terhadap 

masalah kesehatan reproduksi seperti 

meningkatkan angka kesakitan dan 

kematian pada saat persalinan dan nifas, 

melahirkan bayi prematur dan berat bayi 

lahir rendah serta mudah mengalami stress 

(BKKBN, 2008).   

Ada beberapa faktor yang 

berhubungan dengan kejadian pernikahan 

usia dini diantaranya adalah faktor 

karakteristik orang tua, karakteristik 

remaja, lingkungan dan sosial budaya. 

Faktor-faktor ini saling berkaitan sehingga 

menyebabkan remaja melakukan 

pernikahan di usia dini (BKKBN, 2012) 

Di Bangladesh diantara perempuan 

yang berusia 20-49 tahun melakukan 

pernikahan yaitu dibawah umur 18 tahun  

sebanyak 82%, dan pernikahan dibawah 16 

tahun sebanyak 63%. Anak perempuan 

yang melakukan pernikahan usia dini ini, 

diantaranya mengalami kehamilan yang 

tidak diinginkan sebanyak 35%, melahirkan 

sebelum waktunya 17%, dan melakukan 

pengguran pada kehamilan 21,8%. 

Pernikahan dini ini disebabkan oleh sosial 

ekonomi, tingkat pendidikan dan adat 

istiadat (Kamal, 2012). Berdasarkan data 

UNICEF (2011), Indonesia merupakan 

salah satu negara dengan persentase 

terbanyak pernikahan usia muda di dunia. 

Pada tahun 2010 terdapat 158 negara 

dengan usia legal minimum menikah adalah 

18 tahun ke atas dan Indonesia masih diluar 

itu.  

Di Indonesia perempuan muda yang 

sudah menikah pada usia di bawah 20 tahun 

sebanyak 46,7%. Persentase usia 

pernikahan dibawah 20 tahun paling banyak 

terdapat di Provinsi Kalimantan Tengah 

yaitu 59,1% sedangkan di Provinsi Riau 

jumlah perempuan yang menikah dibawah 

usia 20 tahun yaitu sebanyak 39,3% 

(RISKESDAS, 2010). 

Menurut data yang ada di Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu, 

jumlah perkawinan selama tahun 2013 

sebanyak 535 pasang. Diantara pernikahan 

tersebut perempuan yang melakukan 

pernikahan di usia dibawah 20 tahun 

sebanyak 188 orang (35%) tidak jauh 

berbeda dari tahun 2012 bahwa perempuan 

yang melakukan pernikahan usia dini yaitu 

sebanyak 199 orang (38%). Survey awal 

yang dilakukan kepada 30 perempuan yang 

menikah pada usia di bawah 20 tahun di 

Kecamatan Tambusai Utara, didapatkan 

informasi bahwa 1 diantaranya telah 

bercerai, 2 orang melahirkan bayi BBLR, 5 

orang mengalami persalinan lama, 1 orang 

mengalami perdarahan, 1 orang mengalami 

abortus dan 2 orang bayi meninggal pada 

saat dilahirkan. Di wilayah Kecamatan 

Tambusai Utara belum pernah dilakukan 

penilitian tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pernikahan diusia 

dini, oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian tentang masalah pernikahan dini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kuantitatif 

analitik dengan jenis desain studi cross 

sectional. Populasi pada penelitian ini 

adalah 535 dengan sampel 210 orang yang 

diambil dengan cara systematic random 

sampling. Analisis data dilakukan secara 

univariat, bivariat dengan uji chi square dan 
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multivariat dengan uji regresi logistik 

ganda. 

 

HASIL  

Hasil penelitian mengenai faktor-

faktor yang berhubungan den gan 

pernikahan usia dini, disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi yang 

dianalisis dan dibahas secara deskriptif dan 

analitik. Penyajian dibahas menurut tujuan 

khusus penelitian sebagai berikut. 

 

Tabel 1 

Distribusi Variabel Dependen Tentang Pernikahan Usia Dini di Kecamatan 

Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu 

No Usia Menikah Jumlah Persentase 

1. Pernikahan Dini 70 33,3% 

2. Tidak Pernikahan Dini 140 66,7% 

Jumlah 210 100% 

   

Tabel 4.1 di atas  menunjukkan bahwa proporsi pernikahan usia dini pada remaja putri 

di Kecamatan Tambusai Utara adalah sebesar 33,3%. 

 

 

Tabel 2 

Distribusi Variabel Independen Tentang Pernikahan Usia Dini Di Kecamatan 

Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu 

 

 No Variabel Independen 
Jumlah 

n % 

1. Pengetahuan   

 Rendah 122 58,1 

 Tinggi 88 41,9 

2. Lingkungan Remaja   

 Negatif 96 45,7 

 Positif 114 54,3 

3. Pendapatan Keluarga   

 Kurang 76 36,2 

 Cukup 134 63,8 

4. Pendidikan Remaja   

 Rendah 102 48,6 

 Tinggi 108 51,4 

5. Pendidikan Orang Tua   

 Rendah 178 84,8 

 Tinggi 32 15,2 

6. Pekerjaan Orang Tua   

 Tidak Bekerja 11 5,2 

 Bekerja 199 94,4 
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Tabel 3 

Hasil Seleksi Multivariat (Pemodelan Terakhir) Faktor-Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Kejadian Pernikahan Usia Dini Di Kecamatan Tambusai UtaraKabupaten 

Rokan Hulu 

 
Variabel Independen P value POR (95% CI) 

Pengetahuan 0,019 2,260 1,141 - 4,477 

Lingkungan 0,027 2,095 1,088 - 4,031 

Pendidikan Remaja 0,001 5,364   2,677 - 10,749 

Pendidikan Orang Tua 0,242 1,936 0,640 - 5,852 

Pekerjaan Orang Tua 0,009 7,358   1,651 - 32,803 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel 

yang berhubungan signifikan dengan 

pernikahan usia dini adalah sebagai berikut: 

1. Remaja putri yang berpengetahuan 

rendah lebih beresiko 2,3 kali melakukan 

pernikahan pada usia dini dibandingkan 

remaja putri yang berpengetahuan tinggi 

(C.I. 95%: POR = 1,14-4,48)  

2. Remaja putri dengan lingkungan negatif 

lebih beresiko 2,1 kali melakukan 

pernikahan pada usia dini dibandingkan 

remaja putri dengan lingkungan positif 

(C.I. 95%: POR = 1,01-4,03)  

3. Remaja putri yang berpendidikan rendah 

lebih beresiko 5,4 kali melakukan 

pernikahan pada usia dini dibandingkan 

remaja putri yang berpendidikan tinggi 

(C.I. 95%: POR = 2,68-10,75)  

4. Remaja putri memiliki orang tua yang 

tidak bekerja lebih beresiko 7,4 kali 

melakukan pernikahan pada usia dini 

dibandingkan remaja putri yang 

memiliki orang tua yang bekerja (C.I. 

95%: POR = 1,65-32,80)  

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Variabel Independen yang Berhubungan 

Sebab Akibat dengan Variabel Dependen 

 

Pekerjaan Orang Tua 

Pekerjaan orang tua berhubungan 

sebab akibat dengan pernikahan usia dini. 

Pekerjaan orang tua mempengaruhi 

kejadian pernikahan usia dini. Remaja putri 

yang memiliki orang tua tidak bekerja 

mempengaruhi untuk melakukan 

pernikahan usia dini 7 kali dibandingkan 

remaja putri yang memiliki orang tua yang 

bekerja. Oleh karena itu direkomendasikan 

supaya tidak terjadi pernikahan usia dini 

pada remaja orang tua harus memiliki 

pekerjaan. Untuk itu disarankan agar 

pemerintah harus lebih memperhatikan 

kesejahteraan masyarakat desa dengan 

membuka lapangan kerja dan 

mengendalikan harga hasil pertanian, perlu 

adanya pemikiran yang inovatif agar orang 

tua meningkatkan keterampilan sehingga 

lebih kreatif dan mampu meningkatkan 

penghasilan, dan bagi para orang tua yang 

bekerja harusnya dengan upah yang layak. 

Pendidikan Remaja 

Pendidikan remaja memiliki 

hubungan sebab akibat terhadap kejadian 

pernikahan usia dini. Remaja yang 

berpendidikan rendah mempengaruhi 

kejadian pernikahan usia dini.Semakin 

rendah pendidikan remaja maka semakin 

berisiko untuk melakukan pernikahan usia 

dini karena berkurangnya kegiatan atau 

aktifitas remaja sehari-hari sehingga 

memilih untuk melakukan perniakahan usia 

dini. Begitu juga sebaliknya semakin tinggi 

pendidikan remaja maka semakin lama 

untuk melakukan pernikahan sehingga 

terhindar dari pernikahan usia dini.  

Oleh karena itu direkomendasikan 

agar tidak terjadi pernikahan usia dini setiap 
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remaja harus memiliki pendidikan yang 

tinggi. Untuk itu bagi remaja putri yang 

masih sekolah untuk melanjutkan 

pendidikan ke yang lebih tinggi, remaja 

yang telah putus sekolah dapat melanjutkan 

pendidikan dengan mengikuti program 

Paket B dan Paket C sehingga dapat 

dilanjutkan ke yang lebih tinggi, dan perlu 

diberikannya pelatihan-pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan sehingga 

mereka lebih kreatif dan mandiri dan 

mencegah mereka untuk melakukan 

pernikahan usia dini.  

Lingkungan Remaja 

Dalam penelitian ini ditemukan 

bahwa remaja yang mempunyai lingkungan 

negatif berhubungan sebab akibat dengan 

kejadian pernikahan usia dini. Lingkungan 

remaja yang negatif mempengaruhi 

kejadian pernikahan usia dini 2 kali, 

dibandingkan dengan remaja dengan 

lingkungan positif. 

Direkomendasikan agar remaja tidak 

melakukan pernikahan usia dini remaja 

harus memiliki lingkungan positif, yaitu 

lingkungan yang tidak akan menyebabkan 

remaja masuk kedalam pergaulan bebas. 

Karena itu perlu adanya peningkatan 

kemampuan orang tua dalam 

berkomunikasi dengan remaja secara 

terbuka sehingga anak memiliki rasa 

percaya dan mudah diajak berbicara tentang 

masalah-masalah yang mereka hadapi. 

Dengan demikian remaja tidak akan 

memilih teman sebaya dalam 

menyelesaikan masalah mereka dan akan 

terhindar dari pergaulan bebas yang 

berujung kepada pernikahah usia dini. 

Orang tua perlu diberikan informasi-

informasi tentang kesehatan remaja salah 

satunya tentang kesehatan reproduksi, perlu 

adanya penyuluhan dari petugas kesehatan 

untuk memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat khususnya keluarga tentang 

kesehatan reproduksi remaja. Selain itu 

remaja putri sebaiknya mengikuti kegiatan-

kegiatan positif yang ada dilingkungan 

sekitarnya. 

 

 

Pengetahuan Remaja 

Pengetahuan remaja berhubungan 

sebab akibat dengan pernikahan usia dini. 

Pengetahuan remaja yang rendah 

mempengaruhi kejadian pernikahan usia 

dini 2 kali dibandingkan dengan remaja 

yang berpengetahuan tinggi.  

Untuk itu direkomendasikan agar 

tidak terjadi pernikahan usia dini remaja 

harus memiliki pengetahuan yang tinggi 

khususnya tentang kesehatan reproduksi. 

Untuk peran aktif dari puskesmas sangat 

diperlukan dalam peningkatan pengetahuan 

remaja yang menikah di usia dini tentang 

risiko pernikahan usia dini dan dapat 

dilakukan dengan pemberian penyuluhan-

penyuluhan tentang penundaan pernikahan 

hingga remaja putri berusia 20 tahun 

sehingga risiko pernikahan usia dini dapat 

dikurangi. Dan bagi yang telah menikah 

perlu diberi penerangan tentang keluarga 

berencana sehingga dapat menunda 

kehamilan hingga usia 20 tahun. Selain itu 

Pusat Informasi dan Konseling-Kesehatan 

Reproduksi Remaja (PIK KRR) perlu 

diaktifkan disetiap sekolah 

 

Variabel Independen yang Tidak 

Berhubungan dengan Variabel 

Dependen 

Pendapatan Keluarga 

Dalam penelitian ini pendapatan 

keluarga tidak menunjukkan hubungan 

yang signifikan terhadap pernikahan usia 

dini. Pendapatan keluarga diukur 

menggunakan pendapatan keluarga dalam 

satu bulan yang dihitung per orang, namun 

mungkin terjadi bias informasi sewaktu 

wawancara dimana tidak semua responden 

yang ingat secara pasti pendapatan orang 

tuanya disaat mereka belum menikah. Oleh 
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karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut 

di mana diusahakan pengukuran pendapatan 

keluarga yang lebih valid, seperti 

pengukuran menggunakan pengeluaran 

keluarga dalam satu  bulan. 

Pendidikan Orang tua 

Dalam penelitian ini tidak terlihat 

hubungan signifikan antara pendidikan 

orang tua dengan pernikahan usia dini, 

kemungkinan dapat disebabkan oleh karena 

pendidikan orang tua yang rendah tidak 

menjamin adanya pengetahuan dalam 

bidang kesehatan khususnya kesehatan 

reproduksi pada remaja putri. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Variabel yang mempunyai hubungan 

sebab akibat dengan pernikahan usia dini di 

kecamatan Tambusai Utara  Kabupaten 

Rokan Hulu berturut-turut adalah pekerjaan 

orang tua, pendidikan remaja, pengetahuan 

reamaja, dan lingkungan remaja. Variabel 

yang tidak memiliki hubungan statistik 

signifikan dengan pernikahan usia adalah 

pendapatan keluarga dan pendidikan orang 

tua.  

Saran 

Perlunya peran aktif puskesmas, bidan desa, 

dan BKBBN dalam peningkatan 

pengetahuan remaja akan risiko pernikahan 

usia dini, baik berupa penyuluhan, KIE 

melalui media informasi, dan lebih 

mengaktifkan PIK-KRR di sekolah-

sekolah. Perlunya peran aktif puskesmas 

dan bidan desa, dalam peningkatan 

pengetahuan keluarga tentang kesehatan 

reproduksi remaja khususnya risiko 

pernikahan usia dini. 
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